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A. Kajian Pustaka

Beberapa hasil penelitian yang penulis gunakangselsandaran tertulis dan
sebagai sandaran komparasi dalam mengupas masalam doenelitian ini
diantaranya adalah:

Pertama, skripsi Nur Fathoni (NIM : 3505082) FaasilTarbiyah, lulus tahun
2007. Judul Studi Korelasi Penguasaan limu Tajveihmd Qiro’ati dengan Prestasi
Anak dalam Membaca al-Qur'an di TPQ Al-Amin Punaajg Kecamatan Gemuh
Kabupaten Kendal. Dalam skripsi ini disimpulkan wahtingkat penguasaan ilmu
tajwid siswa TPQ Al-Amin Puncangrejo Kecamatan Gerikabupaten Kendal pada
jilid al-Quran tergolong baik, hal ini dapat dileiui dari nilai rata-rata prestasi
membaca al-Qur'an sebesar 7,34. Berdasarkan peghitu koefisien korelasi
product moment diperolehyr sebesar 0,958. Sedangkan harga kritik product
momentnya adalah 0,294 dan 0,380 untuk taraf skagmif5% dan 1%. Dengan
demikian dapat dilihat dar,, perhitungan lebih besar dakiwt Ini berarti ada
korelasi positif yang berarti semakin tinggi ni@nguasaan Illmu Tajwid semakin
tinggi pula nilai penguasaan atau prestasi bela@mbaca al-Qur'an. Sebaliknya
semakin rendah nilai penguasaan Illmu Tajwid makaaken rendah pula nilai
prestasi belajarnya.

Kedua, Mustofa (NIM : 073111596) Fakultas Tarbiyaillus tahun 2009.
Judul Hubungan antara Penguasaan limu Tajwid dedgarampuan Membaca Al-
Qur’an siswa kelas V MI Naba'ul Ulum Wonorejo k&togowungu Kab. Pati tahun
2009. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa terdapabungan antara Penguasaan
lImu Tajwid dengan kemampuan membaca al-Qur'an ssikelas V MI Naba'ul

Ulum Wonorejo kec. Tlogowungu kab. Pati, yang ditkkan koefisien korelasiy

! Nur Fathoni, “Study Korelasi Penguasaan llmu Tdjd@lam Qiro’ati dengan Prestasi Anak
dalam Membaca Al-Qur'an di TPQ al-Amin Puncangr&ecamatan Gemuh Kabupaten Kendal,
skripsi (Semarang: Program Strata 1 Jurusan Pendidikamagdslam IAIN Walisongo, 2007), him.
ii.



= 0,881 pada taraf signifikan 1% atau 1% = 0,424, dan koefisien korelasi
determinasi 2|;<y = 0,7761. Hal ini menunjukkan bahwa 77,61% skorkieta
membaca al-Qur'an ditentukan oleh penguasaan ilawid, sedangkan sisanya
22,31% ditentukan oleh faktor lain. Dengan demikignhipotesis ini menerima
hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat hubungaitifpantara penguasaan ilmu
tajwid dengan kemampuan membaca al-Quf'an.

Ketiga, Sumyani (NIM : 3505089) Fakultas Tarbiydhlus tahun 2006.
Judul Hubungan Penguasaan Iimu Tajwid dengan KemampBraktek Membaca al-
Qur'an Siswa Kelas V SD Negeri Ledok 01 Salatigalan skripsi ini disimpulkan
bahwa tingkat penguasaan ilmu tajwid Siswa Kel&S8D/Negeri Ledok 01 Salatiga
tergolong cukup baik, dengan rata-rata penguasaantajwid sebesar 71,71, tingkat
kemampuan praktek membaca al-Quran Siswa KelasDV Nggeri Ledok 01
Salatiga sebesar 70,62. Berdasarkan perhitungafisikoe korelasi penguasaan
membaca diperoleh 0,965, sedangkan product monmeer@#23 dan 0,349 untuk
taraf signifikannya 5% dan 1%, dengan demikian adhungan positif antara
penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan praktek baesn al-Qur'an, dapat
diterima.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-peaalifiang telah ada adalah
terletak pada variabel penelitiannya. Penelitiaditujukan untuk meneliti kefasihan
membaca al-Quran santri. Dimana mayoritas saniwg yeerada di pondok pesantren
ini telah mengkaji kita@ uhfatul Athfal jadi pemahaman kitabuhfatul Athfalsantri

merupakan faktor pendukung kefasihan membaca af(Bantri.

2 Mustofa, “Hubungan antara Penguasaan llmu Tajvédgdn Kemampuan Membaca Al-
Qur'an siswa kelas V MI Naba'ul Ulum Wonorejo kéidogowungu kab. Patiskripsi (Semarang:
Program Strata 1 Jurusan Pendidikan Agama Islaid \&klisongo,2009), him.iv.

 Sumyani, “Hubungan Penguasaan llmu Tajwid dengam#&mpuan Praktek Membaca al-
Qur'an Siswa Kelas V SD Negeri Ledok 01 Salatigiripsi (Semarang: Program Strata 1 Jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo, 2006), him.i



B. Kerangka Teoritik

1.

a.

Pemahaman KitabTuhfatul Athfal
Pengertian Pemahaman KitabTuhfatul Athfal

Pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan memaitam
memahamkaf.

Dalam bukunya Kelvin Seifert menyatakan bahwa pemmm adalah
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang diidghat kurang lebih
sama dengan yang sudah diajarkan dan sesuai demaj@ud penggunaannya.
Sedangkan menurut B.S. Bloom, dalam bukunya W.Snk@Vi (Psikologi
Pendidikan) mengatakan bahwa “pemahaman mencakomrkpuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipel#danya kemampuan ini
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suagabn; mengubah data
yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk 1&in

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bgemshaman yaitu
suatu kemampuan untuk menangkap makna dan inti bddran/materi yang
telah dipelajari.

Kitab Tuhfatul Athfal sebagai kitab ilmu tajwid merupakan ilmu
pengetahuan tentang cara membaca al-Qur'an deraglrdén tertib menurut
makhranya, panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengatag tidaknya,
irama dan nadanya, serta titik komanya yang sudgharkian oleh Rasulullah
SAW kepada para sahabatry®engarang kitamadzhamini adalah Syaikh
Sulaiman bin Hasan bin Muhammad Al Jamzuriy. Beliahir pada bulan
Rabiul Awal tahun 1160-an. Kitab Matdruhfatul Athfal adalah sebuah kitab

4 Tim Penyusun Kamus Bahaséamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,

2005), him. 811.

® Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidjkérogyakarta: Irasod,

2007), him. 151.

® W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: PT. Gramedia, 1989), him. 150.
" Tombak AlamJIimu Tajwid Populer 17 Kali Pandahim.15.



nadzham (syair) yang mengandung kaidah-kaidah dasar ila@wid yang
dirangkai dengan bait-bait syair yang indah.

Para ulama mendefinisikan Tajwid yakni memberikapada huruf akan
hak-hak dan tertibnya, mengembalikan huruf kepadkhrajdan asalnya, serta
menghaluskan pengucapannya dengan cara yang semiampa berlebihan,
kasar, tergesa-gesa dan dipaksa-paksakan. Para ul@nganggapiraat
qur'an (apalagi menghafal) tanpa tajwid sebagaitusdahn-lahn adalah
kerusakan atau kesalahan yang menimpa lafaz, begicakhafiy maupun secara
jaliy. Lahn jaliy adalah kerusakan pada lafadz secara nyata sehohammt
diketahui oleh ulamairaat maupun lainnya, menjadikan kesalaha@ab atau
shorof Lahn khafiy adalah kerusakan pada lafadz yang hanya dapathkike
oleh ulamagiraat dan para pengajar qur'an yang cara bacanya dadangsung
dari para ulamagiraat dan kemudian dihafalkan dengan teliti berikut katgan
tentang lafadz-lafadz yang salahtu.

Dengan demikian ketepatan pada tajwid dapat didkemgan betul dan
tidaknya pelafalan huruf-huruf al-Qur'an, yang @etan dengan tempat
berhenti, panjang pendeknya bacaan huruf, darséoagainya. Maka bagi umat
Islam fardhukifayah hukumnya belajar ilmu tajwid (mengetahui istilatilah
dan hukumnya) serta fardlaih hukumnya membaca al-Qur'an dengan baik dan
benar (praktek, sesuai aturan-aturan ilmu tajifid).

Dalam kitabHidayatul Mustafiduga dijelaskan:
aalid 5 et 8 e Re (o 4 el mUsT s AT (3 D5 55

Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya (mempelajartajwid
hukumnyafardu kifayah Sementara mengamalkannya ( membaca al-

8 Abu Umamah, “Terjemah Matan Tuhfatul Athfal”, dalshttp://abangdani.wordpress.com/
2010/07/28/terjemah-matan-tuhfatul-athfal-wal-glahrplus-download-pdf, diakses 20 Februari
2012.

® Syaikh Manna Al-Qattan, terj. H. Aunur Rafiq Elai, Lc. MA, Pengantar Studi lImu Al-
Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), him. 229:230

19 As’ad Humam,Cara Cepat Belajar Tajwid PraktisYogyakarta: Team Tadarus AMM,
2005), him. 4.




Quran dengan ilmu tajwid) hukumnyardu ain bagi setiap muslim
dan muslimah yang telahukalaf'*

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpuli@mva pemahaman
kitab Tuhfatul Athfal adalah kemampuan untuk menangkap inti dari kitab
Tuhfatul Athfal serta dapat menggunakannya untuk mengetahui tempat
keluarnya hurufroakhra), sifat-sifatnya dan bacaan-bacaannya.

b. Tujuan Mempelajari Kitab Tuhfatul Athfal

Tujuan mempelajari kitaFuhfatul Athfalsama halnya dengan tujuan
mempelajari ilmu tajwidyaitu agar dapat membaca al-Qur'an dengan baik dan
benar:?

Menurut Ahmad Soenarto dalam bukunyelajaran Tajwid Praktis dan
Lengkap mengatakan bahwa tujuan mempelajari kiflthfatul Athfal ialah
agar umat Islam dapat membaca ayat-ayat al-Queaigah fasih (terang dan
jelas) serta cocok dengan ajaran-ajaran Nabi Muhedn®AW serta dapat
menjaga lisannya dari kesalahan-kesalahan ketikabaea al-Qur'an®

Sudah menjadi kewajiban kita sebagai umat Islamakusélalu menjaga
dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurhiQuréan. Diantaranya
yaitu dengan membaca al-Qur'an secara baik danrsmsaai dengan kaidah
iimu tajwidnya, sebagaimana yang telah dicontohkégh para guru yang
sanadnya secamutawatirsampai kepada Rasulullah SAW.

Sebagaimana Firman Allah yaitu:

RECVHLOOR Q¢ e @ 7 OxCN A Lo S
OX JOX 2edu [ 4 172X J©) GHOGIGNE Wwa I
HDOQ. 0N, = €T [XINQ, &5 Oa=N0O
¢S ORCGR. AR RO A& & # O i ONLY
DOV FO>HANEGOQ 14200 E DOV
REi>O A& B & # O ey eo

DXV S ¢)0€OR0T+ QN o 3

* Syeh Muhammad Al-Mahmud, terj. Ustadz Ahmad SumdrerjemahHidayatul Mustafid
(Semarang: Pustaka Al-‘alwiyyah, 1412 H), him. 10.

12 Abu Rifgi Al-Hanif, Pelajaran lImu Tajwid (Surabaya: Terbit Terang, 2007), him. 6.
13 Ahmad Soenartd?elajaran Tawid Praktis dan Lengkaplm. 6.
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“Orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepagh, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, meuekariman
kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadangka Ivhereka
ltulah orang-orang yang rugi”. (Q.S al-Bagarah:)i21

Membaca al-Qur'an mempunyai kaidah tertentu agak&enembacanya
tidak mengalami kekeliruan dan kesalahan makna glag berakibat dosa bagi
pembacanya. Untuk itu agar bacaan baik dan benanbgms harus
memperhatikan aturan-aturan sesuai ilmu tajwid.

Materi Pelajaran Kitab Tuhfatul Athfal
1) Hukum Nun Mati dan Tanwin
Nun mati dan tanwin apabila bertemu dengan hujafylah 28 ada 4
bacaan, yaitu:
a) ldzhar ialah apabila ada nun mati dan tanwin bartédengan salah satu
huruf halaq, yaitu ¢ § ¢ » <. Contoh: A8a il Cuail (5
b) ldgham, terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Idgham Bighunnah ialah apabila ada nun mati dawitadbertemu
dengan salah satu hurufs & <. Contoh: J3% (%
2. ldgham Bilaghunnah ialah apabila ada nun mati damwin bertemu
dengan salah satu huruyfd . Contoh: 4 3 ¢
Pengecualian apabila ada nun mati dan tanwin bartgemgan
salah satu huruf empats{) dalam satu kalimat maka tidak dibaca
idgham melainkan wajib dibaca idzhar. Contg )8 o)l siua
c) Iglab ialah apabila ada nun mati dan tanwin bertedengan— suaranya
berubah menjagidengan dengung selama 2 harakat. Contobx
d) Ikhfa’ ialah apabila ada nun mati dan tanwin berteshengan salah satu
huruf 15 yang terkumpul dalanadzham

4 Departemen Agama RAI-Quran dan Tafsirnyahlm. 215.
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Ada tiga tingkatan ikhfa’, diantaranya:

1. &0\ el $GA) yaitu nun mati dan tanwin jika bertemu dengan: L .
Cara pengucapannya ketika menyuarakan nun matigujdah hampir
menyentuh pangkal dua gigi atas sesuai posghraj < 21 .

Contoh: S @as G

2. Lyl ad) yaitu nun mati dan tanwin jika bertemu dengantsaktu dari
10 huruf ikhfa’ L o= o= Ui 0+ ) 3 ¢z &), pada waktu mengucapannya
nun sukun, sikap lidah/bibir dipersiapkan menempatkhrajhuruf yang
dihadapi. Contohs&adil & sy

3. 3\ A3 2&d) yaitu nun mati dan tanwin bila bertemu dengar , cara
pengucapannya menjadi sepentif". Contoh:&is = mingkuna®

2) Hukum Mim dan Nun yang bertasydid
Apabila ada nun atau mim yang bertasydid dinamakanaan
ghunnah, cara membacanya dengan mendengung. C’é@t@hﬁd\ oY)
3) Hukum Mim Mati

Ada tiga macam hukum bacaan pada mim mati, yaitu:

a) Ikhfa’ Syafawi yaitu apabila ada mim mati bertemengan huruf ba’,
maka harus dibaca dengan samar-samar dan mendengung
Contoh:4l; iaic)

b) Idgham Mimi yaitu apabila ada mim mati bertemu dendpuruf mim,
cara membacanya adalah mim yang mati dimasukkandagabungkan
kepada mim yang dimukanya. Contd# ! dibacali

c¢) Idzhar Syafawi yaitu apabila ada mim mati berterangan selain huruf
mim dan ba’, diantaranya:

c50dd3dtehhuage v o e

!5 Syekh Sulaiman bin Husain bin Muhammad Al-Jamzteyj, Kyai Ahmad Muthohar bin
Abdurrahman Al-MaraqyTerjemahTuhfatul Athfa] him.5-9.

6 As’ad HumamgCara Cepat Belajar Tajwid Praktisim. 11-13.
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Cara membacanya dengan terang dan jelas dertgatertutup.
Contoh=s agl | Cuadl

4) Lam Ta'rif
Lam ta'rif atau disebut juga dengan Al Ma'rifatliagi menjadi 2, yaitu:

a) ldzhar Qamariyyah yaitu apabila ada lam bertemwalernuruf 14 yang
kumpul dalam lafadZaie Gy daa il ca g Bg <S¢ sz g @s)
Contoh:alall | sl

b) Idgham Syamsiyyah yaitu apabila ada lam bertemwaterhuruf 14,

seperti yang tercantum dalaradzham
B a5 phagt 15 # 15 G G e B 0L
Bopsbpr0dpo, pob)
Contoh:casliall | (Wl
Apabila ada lam mati bertempat pada kalimat fibertemu
dengan salah satu huruf hijaiyyah selain lam dgnmaka hukumnya
dibaca idzhar.
Contoh: s | 223 g5 | adasily UGl &)
Kecuali bila lam mati bertemu dengan ra’, maka lwajibaca
idgham, contohé-)
5) ldgham
a) ldgham Mutamatsilain ialah apabila suatu hurufdrart sesamanya, yang
samamakhraj dan sama sifatnya, huruf yang pertama sukun damnf hu
yang kedua berharakat. Cara membacanya adalah mdemgmasukkan
huruf pertama pada huruf yang kedua atau denganasyidkannya,
yaitu dibaca dengan tasydid. Contoh huruf perténhmrtemu dengan
sesama seperti: Cadd ) membacanya harus:’ I dan < bertemu-
seperti: & U Cad ) membacanya haruss: B3 ) | Kecuali huruf s
bertemus dan¢ bertemus membacanya tidak boleh diidghamkan, tetapi

harus dibaca panjang atau mad. Misalnya:
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1. Isialgiyisial
2. 8518 el
b) ldgham Mutajanisain ialah apabila ada suatu hurahgy sukun
berhadapan dengan huruf yang berharakat, kedugmudno sama

makhrapnya dan lain sifatnya. Contohnya:

L& dwls &l dibaca 4 Ll
3= L& Eal dibaca L& Bl
O dibaca  Cuaid
O R T dibaca e L
S P dibaca V)
o—=J SO dibaca Y

c) ldgham Mutaqoribain ialah dua huruf yang berhadagapan itu hampir
berdekatanmakhraj dan sifatnya, dan pertama sukun dan yang kedua
berharakat. Membacanya harus diidghamkan atauydithsan huruf
pertama pada huruf kedua. Contoh:

3od o alideh dibaca A&k
d-3 ;&S dibaca  AlA
a—G 1 WealLY)  dibaca Lex&y Y
6) Mad dan Macam-macamnya
Mad adalah fathah diikuti alif, kasroh diikuti yaukun, dhummah
diikuti wawu sukun. Hukum Mad dibagi dua yaitu:

a) Mad Thabi'i ialah mad yang tidak bertemu Hamzalkusudan tasydid,
dan panjangnya satu alif (dua harakat). Coritgk

b) Mad Far’i dibagi 13 yaitu:

1. Mad wajib Muttashil ialah mad bertemu Hamzah dasatu kalimat.
Panjangnya 2 ¥ alif (5 harakat). Contél:

2. Mad Jaiz Munfashil ialah mad bertemu Hamzah (bentakalif) di
lain kalimat. Panjangnya 2 ¥ alif (5 harakat). @bntikei Gl

7 Syekh Sulaiman bin Husain bin Muhammad Al-Jamzteyj, Kyai Ahmad Muthohar bin
Abdurrahman Al-MaragyTerjemahTuhfatul Athfal him. 10-16.
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3. Mad ‘Aridl Lissukun ialah mad bertemu huruf hidugpaca waqof.

Panjangnya mad boleh 1, 2 atau 3 alif. Confehs — - e

4. Mad ‘lwadl ialah harakat fathatain dibaca waqotlam ta’
marbuthah. Panjang mad 1 alif (2 harakat). Contaef: - Wule

5. Mad Shilah ialah setiap hu dan hi yang terletalardara dua huruf
hidup. Mad shilah dibagi menjadi dua:

a. Mad Shilah Qashirah ialah mad shilah bertemu sehairuf
Hamzah, panjangnya satu alif (2 harakat). Contoh:

b. Mad Shilah Thawilah ialah mad shilah bertemu hutaimzah
(bentuknya alif) panjangnya 2 % alif (5 harakat).
Contoh:3ai4] L &

6. Mad Badal ialah setiap Aa, li, Uu yang dibaca pagjePanjangnya
satu alif. Contohtsial # (355 # .35

7. Mad Tamkin ialah ya kasrah bertasydid bertemu y&ursu
panjangnya satu alif (2 harakat). Contgi

8. Mad Lin ialah wawu sukun atau ya sukun didahukuiakat fathah
bertemu huruf hidup dibaca wagof, dan panjangnylahhal,2 alif

atau 3 alif. Contohiasa - G

9. Mad Lazim Mutsaggal kalimi yaitu mad bertemu tadydalam satu

kalimat. Panjangnya 3 alif (6 harakat). Contght=all¥ s

10.Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi yaitu mad bertemu sukutalam
kalimah. Panjangnya 3 alif. Contap¥!

11.Mad Lazim Mutsaqggal Harfi ialah mad bertemu tasyathm huruf.
Panjangnya 3 alif. Contoh: lam padadan sin pada-b

12.Mad Lazim Mukhaffaf Harfi ialah mad bertemu sukuwedain huruf.
Panjangnya 3 alif.
Contoh:
> Sin pada&»é dan&ﬂL
» Mim padaé'a
» Lam pada}ii
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> Kaf, ain, shod padéai—,'téi‘
> Ain, sin, gaf padasc
» Sedangkan -k ¢ ¢ adalah mad thabi'i panjangnya satu alif.

13.Mad Farg ialah mad didahului hamzah bertemu suganjangnya 3

alif. Contoh:& (& 18

7) Tanda-tanda wagaf

a.
b.

a (waqaf lazim) : lebih utama berhenti.
L (wagaf muthlag) : boleh berhenti dan boleh tetagi utama

berhenti.

c. z (wagaf jaiz) : boleh berhenti dan boleh terusi t&@ma berhenti.

h.

J-

K.

. <& (wagaf mustahab) : berhenti lebih utama, tapisterashol juga

boleh.

<8 (Al-wagfu aula ) : berhenti lebih utama.

J (wagaf mujawwaz) : boleh berhenti, tapi lebih ba#shol/terus.

u= (wagaf murakhkhash) : boleh berhenti, tapi Ilebilaikb
washol/terus.

<= (Al-washlu aula) : disambung/terus lebih utama.

& (Qiila wagfu) : boleh wagatf, tapi utama washouter

Y (la nafiqg) : tidak boleh wagqaf, yakni lebih utamashol/terus.

- » (wagaf mu’anagah) : bila berhenti, berhentilah gpadlah satu

tanda tersebut, jangan pada kedua-dudhya.

d. Metode Pembelajaran Kitab Tuhfatul Athfal
Metode berasal dari Bahasa Yun@areeca)yaitu “methd dan “*hodos.

“Methd berarti melalui atau melewati, sedangkadrmodo$ berarti jalan atau

cara. Jadi metode berarti jalan atau cara yangshditalui untuk mencapai

tujuan tertentd®

'8 Dachlan Salim ZarkasyPRelajaran llmu Tajwid Praks, (Semarang, Yayasan Pendidikan
Al-Qur'an Raudhatul Mujawwadin, 1989), him. 27-34.

19 Syekh Sulaiman bin Husain bin Muhammad Al-Jamzteyj, Kyai Ahmad Muthohar bin
Abdurrahman Al-MaraqgyTerjemahTuhfatul Athfa] him. 31.

20 Zuhairini dkk,Metodologi Pendidikan Agamé&Solo, Ramadhani, 1993) him. 66.
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Metode menjadi penting dalam pembelajaran dengsar geertimbangan
bahwa adanya metode tujuan pendidikan tidak mungkaapai. Oleh karena itu
dalam pembelajaran kitabuhfatul Athfaldiperlukan suatu metode agar lebih
mudah dalam memahaminya. Berikut ini ada beberapgoda dalam
pembelajaran kitalbuhfatul Athfal diantaranya:

1. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaranatejaan guru
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab, ataw soetode di dalam
pendidikan dimana guru bertanya sedang murid merdgaventang
bahan/materi yang ingin diperolehnya.

Metode ini dimaksudkan untuk mengenalkan pengetghtekta-
fakta tertentu yang sudah diajarkan dan untuk ngs@mg perhatian murid
dengan berbagai cara (sebagai apersepsi, seligamyvaluasij:

2. MetodeDrill (latihan siap)

Metodedrill /latihan siap ialah suatu metode dalam pendidikam d
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhbdhpn pelajaran yang
sudah diberikaA?> Dalam pendidikan Agama, metode ini sering dipakai
untuk melatih ulangan pelajaran Al-Qur'an seperéilnga pada kitab
Tuhfatul Athfalsebagai ilmu yang membahas tata cara membaca @arQur

2. Kefasihan Membaca Al-Qur'an
a. Pengertian Kefasihan
Fasih berasal dari bahasa Arab yaifit Lai -maty — ~aé  artinya

berbicara dengan terang, fasih, petah |iddfasih berarti lancar, bersih, dan baik

2L Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Aganf8urabaya: Usaha Nasional, 1983), him.
86.

22 7uhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agantém.106.
% Mahmud YunusKamus Arab-IndonesidJakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), him. 317.
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lafalnya (tata berbahasa, bercakap-cakap, mendsl)), sedangkan kefasihan
berarti perihal fasih (dalam berbahasa, berbicisia)**

Sedangkan membaca adalah “melihat tulisan dan mteragjau dapat
melisankan apa yang tertulis ittr.”

Menurut M. Hasbi Ash Shiddieqy mengambil pendapatZarkasi “al-
Quran ialah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muatmad SAW, untuk
menjadi pedoman dan untuk melemahkan bangsa Aralj terkenalpetah
lidahnya (fasih; pasih; pandai mengucapkan/melafalkata-kata dengan baik
dan jelas) dan tinggi susunan bahasaiya”.

Al-Quran adalah nama bagdialam (firman) Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. yang ditulis dalamshaf(lembaran) untuk
dijadikan pedoman bagai kehidupan manusia yangilapdibaca mendapat
pahala (dianggap ibadaff).

Di dalam istilah ulama, al-Qur’an ialah wahyu yadigurunkan kepada
Muhammad dalam bahasa Arab yang kita membacanyagaeibadah, yang
sampai kepada kita dengan jalauitawatir serta ditantang untuk menciptakan
ayat-ayat tandingan yang sangat pendek sekaffpun.

Dengan demikian kefasihan membaca al-Qur'an ad&knampuan
melisankan atau dalam hati, mengeja atau dengaafatieln apa yang tertulis
dari kalam Allah dengan terang, lancar serta fasih.

b. Tingkatan Pembacaan Al-Qur’an

%% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakmmus Besar Bahasa Indonesiglakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 314.

% poerwadarminto, W.J.SKamus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1999),
him.71.

%6 M. Hasbi Ash ShiddieqySejarah dan Pengantar llmu Al-Qur'an atau TafgBemarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 11.

27 Amin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang: Pustaka Nuun, 2010), him.53.

%M. Hasbi Ash Shiddieqy?edoman Dzikir dan Do’aSemarang: Pustaka Rizki Putra, 2005),
him. 127.
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beriku

Dalam pembacaan al-Quran dikenal empat tingkatatca#én, sebagai
29

1) Tartil

2)

3)

4)

Tartil ialah membaca al-Qur'an dengan pelan dan tenanksudaya
tidak tergesa-gesa dan tidak pula terseret-sergufHliucapkan dengan satu
persatu, tepat menuratakhrajdan sifatnya. Terpelihara dengan baik ukuran
panjang pendeknya serta berusaha mengerti kandumgjamanya.

Tahqiq

Tahqgiq yaitu dengan cara memberikan kepada setiap hutah a
haknya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetggaa ulama.
Hadr

Hadr yaitu membaca dengan cepat tetapi tetap mempeahagijarat-
syarat yang benar.
Tadwir

Bacaan dengatadwir adalah menggunakan ukuran pertengahan antara
tartil dan hadr tidak berbeda dengan bacahadr, maksudtadwir adalah
bacaan yang memakai kecepatan pertengahan di&etarduan yang ada.

Perbedaan antatahqiq dantartil adalah bahwaahqiq digunakan pada

tahap pembelajaran dan latihan-latihan pelemasdah.li Sedangkartartil

digunakan pada tahap wajar, untuk membaca al-Qwe&aligus merenungkan
bacaannya, mengambil hukurfistimbath) dan seterusnya. Bisa dikatakan

kemudian, bahwa selurutahqiq adalahtartil, dan tidak semudartil bisa

dinamakartahqigq™°

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Memtaca Al-Qur’an

Belajar mengajar merupakan suatu proses yang pelaianya

dipengaruhi oleh banyak faktor. Dan faktor-fakensebut meliputi tujuan, bahan
pelajaran, belajar, guru, situasi, metode dan egallDari sekian banyak faktor,

? gSyaikh Manna Al-Qattan, terj. H. Aunur Rafiq ®hjni, Lc. MA, Pengantar Studi llmu Al-

Qur’an, him. 231.

%0 Ahmad Shams MadyaReta Pembelajaran Al-Qurar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

him. 109.
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namun dalam pembahasan ini akan ditinjau dari dga Pertama dari segi guru
dengan berbagai kemampuan. Kedua dari segi siswgadesegala kesiapan
psikologinya.
1) Dari segi guru
Dalam pembahasan ini penulis akan menitik beratkzada
pembahasan kompetensi bidang kognitif yang melipkimampuan
berinteraksi, kemampuan penguasaan materi pelajaran
a) Kemampuan berinteraksi
Menurut Edi Suardi yang dikutip oleh Sardiman AMteraksi
antara guru dengan siswa itu bisa dikatakan edus&péibila mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:
1) Interaksi belajar mengajar yang memiliki tujuan rjiakntuk membantu
anak didik dalam satu perkembangan tertentu.
2) Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang dmeakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3) Interaksi belajar mengajar ditandai dengan sangg&rapan materi
yang khusus.
4) Ditandai dengan adanya aktivitas siswa baik sedigi maupun
secara mental aktif.
5) Dalam interaksi belajar mengajar guru berperangalgembimbing.
6) Dalam interaksi belajar mengajar membutuhkan kaldian.
7) Ada batas wakttr
b) Kemampuan penguasaan materi
Untuk dapat memilih materi secara tepat dibutuhé@eria-kriteria
tertentu. Menurut Winkel kriteria-kriteria yang har dipertimbangkan
dalam materi pelajaran adalah:
1) Materi/bahan pelajaran harus relevan dengan tupusruksional yang

harus dicapai. Ini berarti bahwa:

31 sardiman A.M.Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafjJakarta: Rajawali Press, 2010),
him. 15-17.
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a. Materi pelajaran harus memungkinkan memperoleh sjeni
perilaku di ranah kognitif, afektif atau psikomakor

b. Materi pelajaran harus memungkinkan untuk menguagaan
instruksional menurut aspek isi.

2) Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan tasaflilannya dengan
kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah bahan i

3) Materi/bahan pelajaran harus dapat menunjang astsiswa.

4) Materi/bahan pelajaran harus membantu untuk ntkhbadiri secara
aktif, baik dengan berpikir sendiri maupun dengasiakukan berbagai
kegiatan.

5) Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan pros#idaktik yang
diikuti.

6) Materi harus sesuai dengan media pengajaran yesegita®

2) Dari segi siswa
a) Faktor dari dalam diri siswa (faktor internal)
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswapala
digolongkan menjadi dua yaitu:

1) Faktor-faktor fisiologis yakni keadaan/kondisi jasm dan rohani
siswa, seperti kondisi organ tubuh yang lemah,agpadusing-pusing
kepala dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kifgrsehingga
materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidakbbkas. Begitu juga
dengan kesehatan indera pendengar dan indera IpaEngli
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap ingorchan
pengetahuan.

2) Faktor-faktor psikologis, seperti intelegensi siswikap, bakat, minat,
dan motivasi siswa

b) Faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal)

Faktor ini digolongkan menjadi dua yaitu:

32 W.S. Winkel,Psikologi Pengajaranhim. 195.
% Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), him. 131-137.
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1) Lingkungan sosial seperti faktor yang ada di linggan sekolah,
masyarakat, keluarga.

2) Lingkungan non sosial, seperti keadaan udara gaggr, tidak panas
dan tidak dingin, gedung sekolah, alat-alat beldasilitas belajar,
lapangan olahraga dan lain sebagaitiya.

d. Pengertian Belajar Membaca Al-Qur’an
Sebelum mengetahui pengertian belajar membaca rédQuebih baik
kita mengetahui dulu arti belajar itu sendiri.

1) Clifford T Morgan memberikan batasan bahwaearning may be defined as
any relatively permanent change in behavior whidtuss as a result of
experience or practicé®. Belajar bisa diartikan sebagai setiap perubahan
yang relatif tetap dalam tingkah laku yang terjddri hasil pengalaman atau
latihan.

2) Menurut Lester D. Crow and Alice Crofiearning is a modification of
behavior accompanying growth processes that areudmnb about through
adjustment to tensions initiated through sensdmation”.*® Belajar adalah
perubahan tingkah laku yang diiringi dengan propestumbuhan yang
ditimbulkan melalui penyesuaian diri terhadap keadawat rangsangan atau
dorongan.

3) Mustafa Fahmi mengemukakan definisi belajar, datkiSaikulujiyah at-
Ta'allum, yaitu?’

@m\féuﬂw\gﬁs:@ysjppv&ﬂ\

“Belajar adalah ungkapan yang berupa perubahakamigku
sebagai akibat dari adanya dorongan”.

% Burhanuddin dan Esa Nur Wahyuffieori Belajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), him. 26-27.

% Clifford T. Morgan and Richard A. Kindntroduction to Psychology(New York: Congress
Catalog Card, 1971), him. 63.

% Lester D. Crow and Alice CronHuman Development and Learnjri¢dew York: American
Book Company, 1956), him. 215.

3" Mustafa FahmiSaikulujiyah at Ta’allum(Mesir: Maktabah Mesir, t.th.), him. 23.

22



4) Sedangkan menurut Ernest R. Hilgard dan GordoBddver bahwa belajar
merupakanLearning process by which an activity originatesis changed
through reacting to an encountered situation, pded that the characteristic
of the change in activity®® Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan
secara teratur yang proses ini dapat menimbulkambpban karakter dalam
tindakan.

Dari beberapa pengertian belajar diatas dapat digkan bahwa pada
prinsipnya belajar dapat diartikan sebagai suatsgw perubahan-perubahan
tingkah laku seseorang akibat pengalaman atauahatilbecara sadar yang
diusahakan oleh indera manusia sehingga hasildoelajmengubah tingkah laku
yang lebih baik. Jadi belajar adalah proses yangpkek untuk memperoleh
perubahan baik kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kaitannya dengan belajar membaca al-Quran adalakeprperubahan
dalam diri seseorang sebagai hasil latihan dangdl@mgn yang diperoleh selama
mengikuti pelajaran membaca al-Quran.

e. Dasar Belajar Membaca Al-Qur'an

Pengajaran dan belajar Al-Quran merupakan bagiamn Eendidikan
Nasional yang berdasarkan pada:

1) Dasar Yuridis Formal yaitu:

a) Pancasila pada sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Es
b) UUD 1945 bab Xl pasal 29 ayat 1 dan 2, merupakaardeonstitusional
yang berbunyi:

1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukkuntameluk
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya itt.

3) Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 280&ng Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bab VI (jalur, jang, dan jenis

% Ernest R. Hilgard, Gordon H. BoweFheories of Learning(New York: American Book
Company, Meredith Publishing Company, 1996), him. 2

% Undang-undang Dasar 1945 dan Amandamennya, (Bgndumansa Aulia, 2011) , him. 29.
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pendidikan) bagian kesembilan (pendidikan keagainaasal 30 yang

selengkapnya berbunyi sebagai berikut:

a) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh penteritzta atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuaigatien
peraturan perundang-undangan.

b) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peskdik
menjadi anggota masyarakat yang memahami nilai-agama dan
atau menjadi ahli ilmu agama.

c) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan padggididikan
formal, non formal, dan informal.

d) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan dinip&santren,
pasraman, pabhaja samanei@an bentuk lain yang sejenis.

e) Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana
dimaksudkan ayat 1-4 diatur lebih lanjut dengan apean
pemerintat’?

2) Dasar Religius

Yang dimaksud dasar religius dalam uraian ini ddalasar-dasar
yang bersumber pada Al-Quran dan Hadits yang miedua sumber
tersebut merupakan pokok pangkal dari ajaran-amgama yang sudah tidak
diragukan lagi kebenaran dan kemurniannya. Das&urhudiatas yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan Al-Quadalah merupakan
perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah bagipsgtiag membacanya.
Firman Allah SWT :

AERNE<-¢0 FRHO®e o N2 SIRAY ¥ 2 YA
¢ -RHAS &P ¢ -mERS BN A A Lo S

cJeBMLa I &YX =EHORN IS ETTOROE “a i
BN AA Lo de G RO NGT R d AE@ar<-90e0
Bk EHON &P CHREQMYW o R B EHEN
ECNF 2O+ O DEQ S o X BILOROE “o S
“1.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang ijgtaken, 2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal d&.aBacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,4. yang mengajar (sre§ndengan

40 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakginar Grafika, 2011), him. 20-21.
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perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusiayapg tidak
diketahuinya.”(Q.S. Al-‘Alag: 1-5}

Rasulullah bersabda:
OF et o e o e oy Redile gl B ans W s Jlge o gl U
DJB s ade A Lo ) e e B oy Olee e oLl e e T e
42 PR PR 70 N PR 2o,
() elgyaaleg OFal (a5 2a 57
“Telah diceritakan kepada kami Hajaj bin Minhalateldiceritakan
kepada kami Syu’bah, ia berkata: telah mengabalepada saya
‘Algamah bin Martsad, saya telah mendengar Sa’adJmaidah dari
Abi Abdurrahman As-Sulamy, dari Utsman r.a. NabiVéAersabda:

“sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar al-@ur'dan
mengamalkannya”.(H.R. al-Bukharl3)

3) Dasar Psikologis

Setiap manusia yang hidup selalu membutuhkan adasuatu
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasbibwa dalam
jlwanya ada suatu perasaan yang meyakini adanyaydrg maha kuasa,
tempat untuk berlindung dan tempat mohon pertolonga

Al-Qur'an dapat memberikan ketenangan jiwa baggyamembacanya
dan inilah yang menunjukkan bahwa Al-Quran mergpalobat penyakit
yang ada di dalam jiwanya. Sesuai dengan firmaahABWT dalam Al-

Qur'an Surat Yunus ayat 57:

LOeL YOo OCGwa 3 6 -O&a@8 % O 60
J2STRNM0 QXY <Ov>QRNAO0O8 2ATS = €A~ 0 AN
BOOCOOT W = R o FHONerw BAFo XY A SO

“l Departemen Agama RAl-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him. 719.

2 Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail Al BukhoriShahih Al BukhoriJuz IlI, (Indonesia:
Maktabah Dahlan, t.t), him. 2084.

“3 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, teAhmad Sunarto, dkk. Terjemah
Shahih BukhariJuz VI, (Semarang: CV. Asy Syifa, 1993), him. 619
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OV e <cOrEHN e <O e0ed 6x0->26e0

NG

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadatajag@e dari

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yéegada)

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orangorgang
beriman.”(Q.S. Yunus: 5%)

ltulah sebabnya bagi orang-orang muslim diperlukadanya
Pendidikan Agama Islam agar dapat mengarahkarh fitrareka tersebut ke
arah yang benar, sehingga akan dapat mengabdietifbadiah sesuai dengan
ajaran Islam. Tanpa adanya Pendidikan Agama daatusigenerasi
berikutnya, maka orang akan semakin jauh dari Aggang benar.
f. Prinsip-prinsip Belajar Membaca Al-Quran
1) Menurut Dimyati dan Mudjiono mengatakan bahwa adbebapa prinsip-
prinsip belajar yang relatif berlaku umum yang dagijadikan dasar atau
acuan dalam kegiatan belajar dan pembelajaransip4minsip belajar yang
mendidik itu berkaitan dengan:
a. Perhatian dan motivasi belajar peserta didik.
b. Keaktifan siswa dalam belajar.
Keterlibatan langsung/berpengalaman.
Pengulangan belajar.

Tantangan semangat belajar.

~ ® o o

Pemberian balikan dan penguatan belajar.

g. Adanya perbedaan individual dalam perilaku bel&ar.
2) M. Dalyono dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” msagi prinsip-

prinsip belajar menjadi lima, diantaranya:

a. Kematangn jasmani dan rohani

b. Memiliki kesiapan
c. Memahami tujuan
d

. Memiliki kesungguhan

4 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 327-328.

> Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him.
42-49.
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e. Ulangan dan latihdf

3) Sedangkan menurut Syeikh Az-Zarnmiengatakan:

3 P
.
Y

D5 sd 1 Y1 e K03 L TR ol o i e A3 Y
St &3 as ol BN G e § 5 e 43

N

-

“Kemudian setiap pelajar harus menata niatnya &eikan belajar. Karena
niat adalah pokok dari segala amal ibadah. Nalsdbela,'Semua amal itu
tergantung pada niatnya’**

Dari dua pendapat di atas, apabila dikaitkan denpalajaran
membaca al-Quran dapat disimpulkan bahwa prinsgajar al-Quran
sebagai berikut:

a) Harus didasari dengan niat dan kemauan keras
b) Disertai latihan dan ulangan
c) Pemberian balikan dan penguatan belajar.
d) Belajar al-Qur'an didasarkan kepada pemahaman @aktikan siswa
serta motivasi yang tinggi.
g. Adab Membaca Al-Qur’an
Al-Quran merupakan kitab suci yang berisi kalamaAl yang harus
dimuliakan. Maka perlu diperhatikan bahwa dalam ivera al-Quran tidak
boleh sembarangan dan gegabah, ada syarat-syatahtue yang perlu
diperhatikan oleh orang yang akan membacanya yaseput dengan adab
membaca al-Qur’'an, jika tidak mampu melaksanakamuaeminimal sebagian
besar sudah dapat melakukannya. Adab-adab tersaelah diatur sedemikian
rupa sebagai bentuk penghormatan dan pengagungaarah. Adapun adab-
adab tersebut antara Idfh:
1) Membaca al-Qur’an sesudah berwudhu karena ia tekdmskir yang paling

utama.

6 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 51-54.

47 Syeikh Az-Zarnuji, terj. Abdul Kadir Aljufri,Terjemah Ta’lim Muta’allim (Surabaya:
Mutiara llmu, 2009 ), him.12-13.

8 Syaikh Manna Al-QattarPengantar Studi lImu Al-Qur'arhim. 233.
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2) Membacanya ditempat yang bersih dan suci, untukjagarkeagungan al-
Qur’an.

Sunnah hukumnya membaca al-Qur'an di tempat yaog sersih, dan
mulia. Sedangkan yang sangat dianjurkan adalalerbpét di masjid bersama-
sama dengan para ulama yang ahli di bidang inialsbba qgira’ah ini dilakukan
di dalam masjid maka si pembaca akan banyak metidap@ahala ibadah-
ibadahnya, seperti i'tikaf, shalat, dan lain selraga*

3) Membacanya dengan khusyu’, tenang dan penuh hormat.
4) Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum mulai membaca
5) Membaca ta’awudz pada permulaannya, berdasarkaarfiAllah:
4§ - O 70> DM @a F @2ole0.2 St O e
GO D000 4 Wwa I BINE * Lo N RO D OISR g 00
AR FHONG "B wa S
“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu m&mgerlindungan
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”. (Q.S AakN 985°
6) Membaca basmalah pada permulaan setiap surat,likeouat Bara’ah (At-
Taubah).
7) Membacanya dengan tartil, yaitu dengan bacaan patan-pelan dan jelas
serta memberikan hak setiap huruf.
8) Merenungkan ayat-ayat yang dibacanya.
9) Meresapi makna dan maksud ayat-ayat al-Qur’an.
10)Membaguskan suara dengan membaca al-Qur’an
11)Mengeraskan bacaan al-Qur&n.
h. Keutamaan membaca Al-Qur’an
1. Akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT.
2. Menjadi syafa’at pada hari kiamat.
3. Hidup bersama para malaikat dan mendapat dua phlagiayang belum
mahir membacanya.

4. Membaca satu huruf akan mendapat sepuluh pahadgikaain

9 Jmam NawawiEtika Ahlul Qur'an,(Solo: CV. Pustaka Mantig, 1997), him. 70.
* Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tafsirnyahim. 385.
*1 Syaikh Manna Al-QattarRengantar Studi llmu Al-Qur'arhim. 234-237.
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5. Mendapat ketenangan dan rahmat dari Allah SWT.
6. Khatam al-Qur'an merupakan amalan yang paling ticwleh Allah SWT.

7. Akan mendapat shalawat dan do’a dari maldikat.

3. Hubungan Pemahaman KitabTuhfatul Athfal dan Kefasihan Membaca Al-
Quran

Kitab Tuhfatul Athfal sebagai salah satu kitab ilmu tajwid yakni ilmu
pengetahuan tentang cara membaca al-Quran dergndan tertib, baik yang
berhubungan dengamakhrajnya, sifat-sifat huruf maupun panjang pendeknya.

Sebagai disiplin ilmu, kitabTuhfatul Athfal mempunyai kaidah-kaidah
tertentu yang harus dipedomani dalam pengucapanf-huruf dari makhrapya
disamping harus pula diperhatikan hubungan setiapf liengan antara sebelum dan
sesudahnya pada tata cara pengucaparitg@®ena salah satu tujuan dari kitab
Tuhfatul Athfal(ilmu tajwid) yaitu agar orang dapat membaca ayait al-Qur'an
dengan fasih (terang dan jelas) dan cocok dengamarapjaran Nabi Muhammad
SAW serta dapat menjaga lisannya dari kesalahaaldteen ketika membaca al-
Quran

Al-Quran merupakan kalam Allah SWT yang diturunkepada Nabi
Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi orang yang dp@eadan membacanya
merupakan suatu ibadah.

Membaca al-Qur'an dapat dikatakan sebagai ibadattyurya apabila tidak
dilakukan dengan sembarang, ada tata tertib yamgs hdilakukan. Tata tertib
tersebut sudah diatur dengan sangat baik sebagghpenatan dan keagungan al-
Qur'an. Diantara tata tertib atau adab membacaual@ yang baik adalah dengan
tartil, yaitu membaguskan bacaan al-Qur'an dengamiacanya secara perlahan-
lahan tidak terburu-buru sesuanakhraj dan sifat-sifathnya sebagaimana yang
dijelaskan dalam ilmu tajwidMaka untuk menjaga hal itu setiap orang yang

membaca al-Qur’an harus mempunyai pemahaman yaitgtentang materi-materi

°2 Abu NizhanBuku Pintar Al-Qur'an (Jakarta: Qultum Media, 2008), him. 6-7.
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yang ada pada kitabuhfatul Athfal,dengan pemahaman tersebut membaca al-
Quran akan menjadi benar, dan akan mendatangkaaigdari Allah SWT.

C. Rumusan Hipotesis

Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikgndn dengan tegas, maka
perlu adanya hipotesis. Hipotesis merupakan jawaleamentara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah pemeliglah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementaraenkajawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belunsditan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi bBgstjuga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masealadlifgan, belum jawaban yang
empirik>® Oleh karena itu hipotesis adalah dugaan yang ninrdgpat benar dan
mungkin dapat salah. la akan ditolak jika faktamyanyangkal, jadi hipotesisnya
salah atau palsu. Dan hipotesis akan diterima, jiiekta membuktikan
kebenarannya’

Menurut Ibnu Hajar hipotesa merupakan “syarat pgntiyang diperlukan
dalam penelitian kuantitatif karena hipotesa set@ys menghubungkan kenyataan
yang telah diketahui dengan dugaan tentang koyalisj tidak diketahut®

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah terdapat
hubungan antara pemahaman kifalhfatul Athfaldengankefasinan membaca al-
Quran santri. Sehingga jika pemahaman kifakhfatul Athfalsantri baik maka
kefasihan membaca al-Quran-nya juga baik, sebgdikpka pemahaman Kkitab
Tuhfatul Athfalsantri rendah maka kefasihan membaca al-Qur’anuggrendah.

%3 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfitatiualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him.64.

* Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosia{Bandung: Mandar Maju,1990),him.
78.

% |bnu Hadjar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalaRendidikan(Jakarta :
Raja Grafindo Persada,1996 ), him. 61.
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